BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan teknik Product Moment Pearson, dimana data
dalam penelitian ini memenuhi syarat normalitas. Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif dengan nilai signifikansi 0,029. Sehingga dalam
hal ini signifikan tersebut tergolong dalam kategori sangat kuat antara kepribadian
ekstrovert dengan keterbukaan diri. Artinya bahwa, kedua variabel ini memiliki
korelasi yang sangat kuat. Namun, dalam hal ini peneliti menyadari meskipun
nilai reliabilitas pada skala kepribadian ekstrovert tinggi, hal tersebut kurang
mewakili komponen sikap pada setiap dimensinya karena jumlah aitem pada

setiap dimensinya tidak setara.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian diajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi anggota IWAMA (lkatan Waria-Gay Madiun)

Dalam penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pengetahuan kepada
kaum homoseksual khususnya gay (IWAMA), bahwa pentingnya sebuah
keterbukaan diri sebagai suatu cara untuk menjalin relasi komunikasi baik dengan

keluarga.
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Karena dengan terbuka maka lambat laun keluarga akan dengan sendirinya

menerimanya.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sebuah pijakan dan referensi bagi
peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam

tentang kehidupan seputar kaum Gay.
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